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Alifian Adi Fathoni. H0812012. 2016. “Analisis Efisiensi Agroindustri Tahu 
Bakso di Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang” Dibimbing oleh Dr. Ir. Sri 
Marwanti, M.S dan RR. Aulia Qonita, SP, M.P, Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
Kegiatan agroindustri adalah kegiatan industri yang mengolah hasil pertanian 
sebagai bahan baku atau produk akhir. Kecamatan Ungaran Barat dan Ungaran Timur 
merupakan sentra agroindustri tahu bakso di Kabupaten Semarang. Dalam 
kenyataannya seringkali pengusaha kurang  memperhatikan besar biaya, penerimaan 
maupun keuntungan. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk meneliti tentang 
efisiensi agroindustri tahu bakso di Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis besarnya biaya, penerimaan, 
keuntungan, profitabilitas, resiko, dan efisiensi pada agroindustri tahu bakso di 
Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang. 
Metode dasar pada penelitian ini adalah metode deskriptif analitik dan 
menggunakan teknik sensus. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
yaitu di Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang. Pengambilan responden 
dilakukan dengan cara sensus. Adapun produsen tahu bakso di Kecamatan Ungaran, 
Kabupaten Semarang berjumlah 28 orang. Data yang digunakan pada penelitian yaitu 
data primer sebagai data utama dan data sekunder sebagai data pendukung. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan pencatatan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pada bulan April 2016 
rata-rata biaya total yang dikeluarkan sebesar Rp 475.866.457,00. Penerimaan rata-
rata perbulan yang diperoleh adalah sebesar Rp 901.825.909,00. Keuntungan yang 
diperoleh agroindustri tahu bakso pada Bulan April 2016 adalah sebesar  
Rp 425.959.452,00. Profitabilitas dari usaha agroindustri tahu bakso ini adalah 
sebesar 61,43%. Agroindustri tahu bakso ini memiliki nilai profitabilitas lebih dari 0 
yang menunjukkan bahwa usaha ini menguntungkan untuk dijalankan.Agroindustri 
tahu bakso di Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang memiliki nilai koefisien 
variasi sebesar 0,23 dengan batas bawah keuntungan (L) sebesar Rp 412.949.390,00 
Nilai koefisien variasi yang kurang dari 0,5 dan nilai batas bawah keuntungan lebih 
dari 0 (positif) mengindikasikan bahwa usaha agroindustri tahu bakso di Kecamatan 
Ungaran, Kabupaten Semarang selalu mengalami untung sesuai dengan tingkat 
profitabilitas yang menguntungkan yaitu 61,43%. Agroindustri tahu bakso di 
Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang mempunyai nilai R/C rasio sebesar 1,61. 
Berdasarkan hasil analisis nilai R/C rasio ini menunjukkan bahwa usaha agroindustri 







Alifian Adi Fathoni. H0812012. 2016. "Efficiency Analysis of Meatball Tofu 
Agroindustrial in Ungaran Subdistrict, Semarang Regency" Guided by Dr. Ir. Sri 
Marwanti, M.Sdan RR. Aulia Qonita, SP, M.P, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University of Surakarta. 
 
Agroindustrial activity is an industrial activity which processes the harvest 
become raw materials or final products. West Ungaran Subdistrict and East Ungaran 
Subdistrict are the meatball tofu agroindustrial center in Semarang Regency.  In fact, 
industrialists less pay attention on the costs, revenue, as well as the profit. It 
encourages the researcher to observ about the efficiency of meatball tofu 
agroindustrial in Ungaran Subdistrict, Semarang Regency. The aim of this research 
were to analyse amount of the cost, revenue, profit, profitability, risk, and the 
efficiency of meatball tofu in Ungaran Subdistrict, Semarang Regency. The basic 
method of this research were descriptive analytic method and census technique. The 
determining of research location was done deliberately in Ungaran Subdistrict, 
Semarang Regency. Respondent retrieval was done by census. This research used 28 
producers of meatball tofu in Ungaran Subdistrict, Semarang Regency. This research 
used primary data as the main data and secondary data as the supporting data. 
The technique of Collecting data was done by interview, observation, and 
quotation. Based on the result, it could be known that in April 2016 the average of 
total cost were Rp 475.866.457,00. The average of revenue per month were  
Rp 901.825.909,00, and the profit were Rp 425.959.452,00. The profitability of this 
meatball tofu agroindustrial was 61,43%. This meatball tofu agroindustrial had 
profitability value more than 0 which shows that this work was profitable to be done. 
The meatball tofu agroindustrial in Ungaran Subdistrict, Semarang Regency had 
variation coefficient of 0.23 with a lower limit of profit ( L ) of Rp 412,949,390.00. 
The coefficient of variation is less than 0.5 and a lower limit value gains was more 
than 0 ( positive ) indicate that meatball tofu agroindustrial in Ungaran Subdistrict, 
Semarang Regency always gets profit with profitability 61,43%. The meatball tofu 
agroindustrial in Ungaran Subdistrict, Semarang Regency has R/C value 1,61. This 
ratio shows that this meatball tofu agroindustrial was said efficient because had ratio 
R/C more than 1. 
